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Abstrak 
Berdasarkan pengamatan di lapangan yaitu Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit 
Kabupaten Pontianak aktivitas belajar siswa pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih rendah. 
Hal ini dapat dilihat dari proses belajar mengajar Ilmu Pengetahuan Alam di kelas. Dari hal 
tersebut penulis mencoba mencari alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa khususnya pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Peneliti mencoba dengan 
penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa agar lebih 
menyenangkan.  
Penelitian ini menggunakan Metode Demonstrasi. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas terhadap 9 orang siswa pada kelas II. Penelitian Tindakan Kelas 
dilakukan dalam dua siklus. Pada setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan . Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu Observasi Langsung dengan alat lembar observasi untuk 
siswa kemudian data diperoleh direduksi, disajikan dan disimpulkan.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dengan 
penerapan Metode Demonstrasi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit yaitu pada aktivitas fisik dari siklus I Nilai rata – rata 9,14 %, 
dilanjutkan ke siklus II menjadi 16,06 %. Pada aktivitas mental dari siklus I nilai rata – rata 8,92 
%, dan dilanjutkan ke siklus II sebesar 17,17 %. Pada aktivitas emosional dari siklus I rata rata 
nilai sebesar 1,18%,  kemudian pada  siklus II sebesar   50,8 % . Semula siswa yang kurang aktif 
dalam pembelajaran menjadi lebih aktif karena mereka senang terhadap pembelajaran dengan 
penerapan Metode Demonstrasi, siswa juga tampak antusias melakukan diskusi kelompok.Dengan 
dilanjutkan pada siklus II, maka aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit dengan penerapan metode demonstrasi mengalami 
peningkatan dan mendapatkan kategori tinggi.   
Kata Kunci : Aktivitas Belajar, dengan Penerapan Metode Demonstrasi Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam.  
Abstract 
Based of field observations in the primary School 6 Turmeric River Pontianak district 
student learning activities in the subjects of natural Sciences is still low. This can be seen from the 
learning process in the classroom Natural Sciences. From this study the authors tried to find 
alternatives that can improve student learning activities specifically of the method demonstration 
of student learning activities to make it more fun.  
This research using the method of demonstration. This type of research is Classroom 
Action Research to 9 student un class II. Classroom Action Research was conducted in two cycles. 
At each cycle of the meeting held. Data collection techniques used are direct observation with 
tools for student observation sheet then reduced the data obtained, presented and concluded.  
The results showed an increase in activity with a student demonstration on the application 
of the learning methods of Narutal Sciences in Class II River elementary School District 6 
Turmeric is on physical activity from the first cycle average value of 9,14%, followed by the 
second cycle to be 16,06%. On the mental activity of the first cycle average value of 8,92 %, and 
continued into the second cycle of 17,17 %. At the emotional activity of the first cycle the average 
value of 1,18 %, then on the second cycle of 50,8 %. Initially students were less active in the 
learning becomes more active because they enjoy the learning with the application of the method 
demonstration, the students also seem enthusiastic group discoussions. With continued in the 
second cycle, the natural Sciences pembelajaran activity in class II Elementary School District 6 
Turmeric River with the application of method to increase and get a demonstration of the high 
category.  
Keyword  : Activity Learning, with Aplication of Learning Demonstration Method of Natural 
Sciences.  
 
 
PENDAHULUAN 
 
Salah satu tahapan pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap kualitas 
manusia adalah pendidikan dasar ( SD/MI dan SMP/MTs ). Pada tingkat inilah 
mulai diberikan dasar pengetahuan dan keterampilan yang memegang peranan 
penting dalam mempersiapkan siswa untuk mengikuti jenjang pendidikan 
selanjutnya. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan dasar dalam standar isi          
( Panduan penyusunan KTSP untuk pendidikan dasar dan menengah, 2006 : 9 ) 
yaitu “ Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan , kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.” 
Tujuan pendidikan dasar ini dapat dicapai apabila dalam setiap 
pembelajaran, guru sebagai pendidik menerapkan pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Sehingga akan berdampak pada 
pemerolehan hasil belajar yang tinggi. Hasil belajar ini diperoleh siswa dengan 
menempuh beberapa mata pelajaran yang ada pada jenjang pendidikan dasar.  
Dari beberapa mata pelajaran yang harus ditempuh siswa pada jenjang 
pendidikan dasar, perolehan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam kebanyakan 
siswa masih kurang memuaskan. Berdasarkan data hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa kelas II pada Siklus I yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 6 
Sungai Kunyit dari 9 siswa, sebanyak 4  orang siswa atau sekitar 0,4 % siswa 
dinyatakan masih rendah nilainya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Siswa dinyatakan kurang jika nilai Ilmu Pengetahuan Alam yang diperoleh tidak 
mencapai Standar Ketuntasan Minimal ( SKM ) yaitu 60. Hal ini terjadi karena 
sebagian besar siswa masih menganggap Ilmu Pengetahuan ALam sebagai mata 
pelajaran yang sulit dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain.  
Dari hasil tes siklus I yang telah dilakukan peneliti dengan guru Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas II Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit, maka perlu 
dilanjutkan pada siklus II, karena pada siklus I siswa masih banyak mendapatkan 
nilai yang rendah. Kurangnya pemahaman siswa pada materi matahari Ilmu 
Pengetahuan Ala mini terjadi dikarenakan proses pembelajaran yang berlangsung 
masih berpusat pada guru sehingga siswa menjadi kurang aktif dan cepat bosan 
saat belajar. Selain itu dalam pembelajaran guru belum optimal menerapkan 
metode pembelajaran.  
Metode pembelajaran yang akan diterapkan guna mengatasi kesulitan 
peserta didik dalam pembelajaran di kelas II Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai 
Kunyit adalah menerapkan metode demonstrasi. Menurut Anita ( 2007 : 5.25 ) 
Metode Demonstrasi adalah metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran 
dengan mempertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu 
sehingga dapat mempelajarinya secara proses. Siswa yang diajar menggunakan 
metode demonstrasi menjadi lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas. Selain itu, suasana belajar pun 
menjadi lebih menyenangkan dan mengasyikkan. Metode demonstrasi ini diyakini 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “ Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan 
 
 
Penerapan Metode Demostrasi Di Kelas II Sekolah Dasar Negeri  6 Sungai 
Kunyit.” 
Tujuan dari penelitian ini adalah ( 1 ) Untuk meningkatkan aktivitas  
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit dengan penerapan metode demonstrasi. ( 2 ) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit. ( 3 ) Untuk mendeskripsikan peningkatan  hasil 
belajar siswa sebagai dampak digunakannya metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Ilmu Pengatahuan Alam di kelas II Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai 
Kunyit.  
Secara ringkas dapat dikatakan Ilmu Pengetahuan Alam merupakan usaha 
manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada 
sasaran, serta menggunakan prosedur yang benar, dan dijelaskan dengan 
penalaran yang sahih sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul. Jadi Ilmu 
Pengetahuan Alam mengandung tiga hal : proses ( usaha manusia memahami 
alam semesta ), prosedur ( pengamatan yang tepat dan prosedurnya yang benar ), 
dan produk          ( kesimpulannya betul ).  
Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi dijelaskan bahwa mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar ( SD ) dan Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) 
berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat Ilmu Pengetahuan Alam dalam 
kehidupan sehari – hari serta untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya serta 
bertujuan : ( 1 ) Menanamkan pengetahuan dan konsep sains yang bermanfaat 
dalam kehidupan sehari – hari. ( 2 ) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif 
terhadap sains dan teknologi. ( 3 ) Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. ( 4 ) 
Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.  
Secara global dimensi yang hendak dicapai oleh serangkaian tujuan 
kurikuler pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dalam kurikulum pendidikan dasar 
adalah mendidik anak agar memahami konsep Ilmu Pengetahuan Alam, memiliki 
keterampilan ilmiah, bersikap ilmiah dan religious. Keilmiah dan tujuan 
pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam sebagaimana dipaparkan diatas sudah barang 
tentu tidak serta merta dapat dicapai oleh materi pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam, melainkan oleh cara melibatkan siswa ke dalam kegiatan di dalamnya ( 
Galton & Harlen, 1990 : 2 ). Dengan demikian pengertian,karakteristik dan tujuan 
pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar dalam kurikulum menuntut 
proses belajar mengajar IPA yang tidak terlalu akademis yakni penekanan pada 
penyampaian konsep – konsep dengan sistimatika yang berdasarkan buku teks dan 
lebih sekedar verbalistik semata.  
Demonstrasi dalam kamus bahasa Indonesia berarti peragaan. Menurut Sri 
Anita ( 2007 : 5.25 ) metode demonstrasi adalah metode mengajar yang 
menyajikan bahan pelajaran dengan mempertunjukkan secara langsung objek atau 
cara melakukan sesuatu sehingga dapat mempelajarinya secara proses.  
Metode demonstrasi biasanya berkenaan dengan tindakan – tindakan atau 
prosedur yang harus dilakukan, misalnya proses mengatur sesuatu, proses 
mengerjakan dan menggunakan, komponen – komponen yang membentuk sesuatu, 
 
 
membandingkan suatu cara dengan cara lain dan untuk mengetahui atau melihat 
kebenaran sesuatu.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 
demonstrasi diartikan sebagai cara penyajian pembelajaran dengan memperagakan 
dan mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda 
tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam 
bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain yang 
memahami topik bahasan yang harus didemonstrasikan. Metode demonstrasi 
digunakan guru untuk memperagakan atau menunjukkan suatu prosedur yang harus 
dilakukan peserta didik yang tidak dapat dijelaskan hanya  dengan kata – kata saja.  
Menurut Martiningsih ( online http : // Martiningsih. blogspot. com ),  
tujuan menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut :  (a). Mengajarkan suatu proses atau prosedur yang harus dimiliki peserta 
didik. (b). Mengkongkritkan imformasi atau penjelasan kepada peserta didik. (c). 
Mengembangkan kemampuan pengamatan, pendengaran, dan penglihatan para 
peserta didik secara bersama – sama.  
Peran guru sangat besar ketika mendemonstrasikan sebuah sesuatu proses 
atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. Menurut Asep 
Umar Fakhruddin ( 2010 : 55 ), peran guru sebagai demonstrator adalah peran 
untuk menunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat siswa lebih 
mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan.  
Terdapat beberapa alasan mengapa seorang guru menggunakan metode 
demonstrasi ini, yaitu : (1). Tidak semua topik dapat diajarkan melalui penjelasan 
atau diskusi. (2). Sifat pembelajaran yang menuntut diperagakan.  (3). Tipe belajar 
peserta didik yang berbeda ada yang kuat visual, tetapi lemah dalam auditif dan 
motorik maupun sebaliknya. (4). Memudahkan mengajarkan suatu cara kerja atau 
prosedur.  
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 
begitu juga dengan penggunaan metode demonstrasi. Adapun kelebihan dan 
kekurangan metode demonstrasi menurut Sri Anita W ( 2010 : 5. 26 ), Kelebihan 
dari metode demonstrasi ini adalah sebagai berikut : (a). Siswa dapat memahami 
bahan pelajaran sesuai dengan objek yang sebenarnya. (b). Dapat mengembangkan 
rasa ingin tahu siswa. (c). Dapat melakukan pekerjaan berdasarkan proses yang 
sistematis. (d). Dapat mengetahui hubungan yang struktural atau urutan objek. (e). 
Dapat melakukan perbandingan dari beberapa objek.    
Adapun Kelemahan metode demonstrasi adalah sebagai berikut. (a) Hanya 
dapat menimbulkan cara berfikir yang konkret saja . (b) Jika jumlah siswa banyak 
dan posisi siswa tidak diatur maka demonstrasi tidak efektif . (c) Bergantung pada 
alat bantu yang sebenarnya  
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi pada 
hakikatnya untuk menyampaikan pembelajaran pada siswa dalam penguasaan 
proses objek tertentu. 
Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan 
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Menurut Gagne ( dalam 
Sri Anitah, 2008 : 13 ) bahwa belajar adalah suatu proses dimana suatu organism 
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Menurut Oemar Hamalik ( 2001 : 
 
 
28 ) “ Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan”. Aspek tingkah laku tersebut adalah pengetahuan, 
pengertian kebenaran, keterampilan, apresiasi, emosional, lingkungan sosial, 
jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Sedangkan menurut  Dimyati dan 
Mudjiono ( 2006 : 46 ) menyatakan dalam belajar melalui pengalaman langsung 
siswa tidak sekedar mengamati langsung, tetapi ia harus menghayati, terlibat 
langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. Jadi hasil 
belajar siswa adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai materi pelajaran di 
sekolah dalam bentuk skor yang diperoleh dari tes mengenai jumlah materi 
pelajaran.  
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptip, 
merupakan prosedur pemecahan masalah. Secara umum metode penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang dapat 
ditemukan, dan dikembangkan, dibutuhkan suatu pengetahuan tertentu.  
Bentuk Penelitian yang digunakan peneliti adalah Survey sedangkan 
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu sumber yang ada. Menurut Hadari Nawawi 
( 1993: 64 ) beberapa macam bentuk penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Survey yaitu suatu objek penelitian yang diungkapkan secara menyeluruh.  
Penelitian ini bersifat Kualitatif, sesuai dengan metode yang dipilih yaitu 
metode deskripsi. Menurut Sugiyono ( 2010 : 8 ) Metode Penelitian Kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
ilmiah, sebagai lawan adalah ekspremen. Dalam penelitian kualitatif, penelitian 
sebagai instrumen teknik pengumpulan data. Analisis data bersifat induktif.  Setting 
Penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah setting di dalam kelas, 
karena penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang 
dillakukan siswa di dalam kelas atau berkaitan dengan pelaksanaannya.  
Menurut Hadari Nawawi ( 2007 : 150 ), “ Populasi adalah keseluruhan 
obyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda – benda, hewan, tumbuh -  
tumbuhan, gejala – gejala, nilai test atau peristiwa – peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian ”. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit yang 
berjumlah 9 orang.  
Data adalah informasi dari atau tentang suatu gejala ( Burhan Nurgiyantoro, 
Gunawan, Marzuki, 2004 : 13 ). Berdasarkan sub masalah dalam penelitian ini, 
maka data yang diambil dan digunakan dalam penlitian ini, yaitu ( 1 ). Data berupa 
hasil observasi siklus I dengan metode demonstrasi. ( 2 ) Data berupa hasil tes 
siklus I dengan metode demonstrasi. ( 3 ) Data berupa hasil observasi siklus II 
dengan metode demonstrasi. ( 4 ) Data berupa hasil tes siklus II dengan metode 
demonstrasi.  
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh ( Suharsimi 
Arikunto, 2010 : 172 ). Sumber data dalam penelitian ini adalah person dan paper. 
Person adalah siswa kelas II berjumlah 9 orang di Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai 
Kunyit. Paper yang dimkasud adalah jawaban tes tertulis siswa kelas II berjumlah 9 
 
 
orang di Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit dengan bentuk tes uraian yang 
berjumlah lima soal.  
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menurut Hadari          
( 1985- 100 – 135 ) ada dua macam teknik pengumpulan data yang dapat 
digunakan dalam penelitian pada umumnya yaitu : (1). Teknik Observasi. 
Observasi adalah dalam sebuah penelitian diartikan sebagai perhatian terhadap 
suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data, jadi 
observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan, 
penciuman, pendengaran. Perubahan atau dengan pengecapan untuk sesuatu yang 
penting dari yang kurang atau tidak penting untuk siswa dalam kehidupannya 
sehari – hari di lingkungannya maupun di masyarakat. (2). Teknik Observasi 
langsung. Teknik observasi langsung adalah mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala – gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi sedang terjadi.  
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah lembar observasi siswa 
dan guru. Agar alat pengumpul data dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 
yang objektif dan mampu menguji hipotesa penelitian, maka diperlukan analisis 
terhadap alat pengumpul data yaitu ( 1 ) Validitas, ( 2 ) Reliabilitas, ( 3 ) Tingkat 
kesukaran,    ( 4 ) Daya pembeda.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 
demonstrasi dan Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan penerapan metode demonstrasi di kelas II Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai 
Kunyit. Junlah subjek dalam penelitian ini adalah 9 orang dengan rincian 4 orang 
putra dan 5 orang putri. Dari subjek tersebut diperoleh data skor hasil tes pada 
siklus I dan hasil tes pada siklus II. Adapun data skor hasil tes siklus I dan skor 
hasil tes siklus II siswa yang telah diolah dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Metode 
Demonstrasi 
 
No Indikator Kinerja Siklus I Siklus II Ket 
1 Aktivitas Fisik  9,14 % 16,06 %  
2 Aktivitas Mental  8,92 % 17,17 %  
3 Aktivitas Emosional  8,53 % 50,08 %  
 
 
No Keterangan Jumlah Siswa Nilai Rata – rata 
1 Hasil Belajar Siswa Siklus I 9 orang 58,8 
2 Hasil Nelajar SIswa SIklus II 9 orang 72,77 
 
 
 
Pembahasan  
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa : Pada siklus I ( 1 ) Nilai rata – rata 
aktivitas fisik sebesar 9,14 %, aktivitas mental rata – rata sebesar 8,92 %, dan rata 
– rata aktivitas emosional sebesar 8,53 %. Untuk hasil belajar siswa pada siklus I 
dengan jumlah siswa 9 orang di Kelas II Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit, 
nilai rata – rata sebesar 58,8. Secara keseluruhan, hasil belajar siswa pada siklus I 
di kelas II Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit masih rendah. Oleh karena itu, 
dilanjutkan pada siklus II dengan nilai rata – rata aktivitas fisik sebesar 16,06 %, 
nilai rata – rata aktivitas mental sebesar 17,17 %, dan nilai rata – rata aktivitas 
emosional sebesar 50,8 %. Untuk hasil belajar pada siklus II dengan jumlah siswa 
9 orang di kelas II Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit dengan  nilai rata – rata 
sebesar 72,77. Dengan demikian, hasil belajar siswa setelah dilanjutkan pada siklus 
II pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menerapkan metode 
demonstrasi  mengalami peningkatan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 6 
Sungai Kunyit berjumlah 9 orang. Siklus yang dilaksanakan pada penelitian ini 
sebanyak 2 siklus. Proses pembelajaran langsung dilakukan oleh peneliti, yaitu 
Martini. Sedangkan yang bertindak sebagai teman sejawat peneliti adalah Bapak 
Nurdin. S.Pd.  
Dalam pembelajaran siklus I, dilakukan langkah – langkah sebagai berikut 
:   ( 1 ). Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. ( 2 ) membuat 
silabus dan RPP ( 3 ) menyiapkan ringkasan materi pembelajaran  ( 4 ) 
Mendiskusikan kepada teman sejawat.  ( 5 ) menyiapkan media pembelajaran ( 6 ) 
membuat alat observasi. Langkah – langkah kegiatan tindakan yang dimaksud 
adalah penjelasan mengenai tindakan secara sistematis, berurutan dari awal 
sampai akhir kegiatan. Sedangkan dalam penelitian dan bukan langkah – langkah 
sebagai contoh tindakan tentang penggunaan alat – alat untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa. Langkah berikutnya adalah melaksanakan kegiatan inti. 
Siswa diminta menyebutkan media pembelajaran yang disiapkan oleh guru, siswa 
maju kedepan kelas untuk menunjukkan dan menyebutkan kedepan kelas. Selama 
proses pembelajaran berlangsung, kolaborator melakukan pengamatan terhadap 
semua aktivitasyang terjadi baik yang dilakukan oleh siswa maupun guru. Dan 
sekaligus mengisi lembar observasi yang telah tersedia 
 Pada pelaksanaan siklus I, siswa masih mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini disebabkan siswa masih belum 
terbiasa dengan metode demonstrasi yang diterapkan peneliti dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam, dan masih banyak siswa yang tidak aktif dalam 
pembelajaran. Selama dilaksanakannya siklus I, sebagian besar siswa mengikuti 
pembelajaran dengan banyak bermain. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh 
pada siklus I, ada beberapa siswa yang tidak mengalami peningkatan hasil belajar. 
Dalam hal ini guru mengingatkan siswa untuk lebih serius dan tertib dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Untuk itu, guru sebagai peneliti 
melanjutkan pada siklus II untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa kelas 
II Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit.  
 
 
Untuk pembelajaran siklus II, Siswa banyak mengalami peningkatan dari 
aktivitas fisik, mental dan emosional, serta hasil belajar siswa. Pada siklus II, 
Penguasaan kelas terlaksana dengan baik dan tertib sehingga siswa dapat mengerti 
tentang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menerapkan metode 
demonstrasi.  
Secara umum, aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menerapkan metode demonstrasi berlangsung dengan baik, walaupun penerapan 
metode demonstrasi memiliki kelebihan dan kekurangan. Namun siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan aktif dan semua tahap pembelajaran dilaksanakan 
dengan lancar.  
Berdasarkan perhitungan rata – rata aktivitas fisik, mental, emosional dan 
hasil belajar siswa antara siklus I dan siklus II dengan penerapan metode 
demonstrasi, terlihat bahwa rata – rata aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional serta hasil belajar siswa pada siklus II dengan menerapkan  metode 
demonstrasi mengalami peningkatan hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 6 Sungai Kunyit. Siswa cukup antusias untuk mengikuti pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan menyelesaikan persoalan yang ada dalam pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
Kelas II Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Kunyit dapat disimpulkan Sebagai berikut 
:  
1. Aktivitas Fisik pada pengamatan awal 5,55 %, Siklus I  9,14 %, dan Siklus II  
16,06 %. Terjadi peningkatan dari base line ke siklus II sebesar 10,51  % 
dengan kategori baik.  
2. Aktivitas mental pada pengamatan awal ( base line ) 4,69 %, Siklus I  8,92 %, 
dan Siklus II  17,07 %. Terjadi peningkatan dari base line ke siklus II sebesar 
12,38 % dengan kategori baik.  
3. Aktivitas emosional pada pengamatan awal ( base line ) 1,18 %, Siklus I  8,53 
%, dan Siklus II  50,8 %. Terjadi peningkatan dari base line ke siklus II sebesar  
49,62% dengan kategori baik. 
 
 
Saran  
 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, maka 
dapat disarankan sebagai berikut :  
1. Pembelajaran dengan metode demonstrasi dapat digunakan oleh guru untuk 
menjadi alternatif pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah karena 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
2. Diharapkan guru dapat memanajemen waktu dengan baik sehingga aktivitas 
siswa dalam metode demonstrasi dapat meningkatkan motivasi siswa.   
3. Penerapan metode demonstrasi membawa pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
 
 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
 
Samatowa, Usman. 2006. Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar. 
Jakarta. Depdiknas. 
Gagne (dalam Sri Anitah). 2008. Belajar adalah suatu proses dimana suatu 
organisme berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman. 
Oemar Hamalik. 2008. Merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 
interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. 
Doatara Yasa. 2008. Metode Demonstrasi merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan. 
Anton M. Mulyono. 2001. Aktivitas artinya “Kegiatan atau Keaktifan”. 
Sriyono. Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan baik secara jasmani ataupun 
rohani. 
Sumadi Suyrabrata. 2004. Menyatakan, Aktivitas adalah banyak sedikitnya orang 
yang menyatakan diri, menjelmakan perasaannya dan pikirannya. 
Dimyati dan Mudjiono. 2006. Menyatakan dalam belajar melalui pengalaman 
langsung siswa tidak sekedar mengamati langsung. 
Oemar Hamalik. 2010. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang disusun 
meliputi unsur manusiawi, mental, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Rochman Natawijaya (dalam Dep Diknas). 2008. Belajar Aktif adalah “Suatu 
sistem belajar mengajar yang menekankan keaktivitasan siswa secara fisik 
mental intelektual dan emosional”. 
Paul D. Dierich (dalam Sudirman). 2010. Jenis-jenis yang diklarifikasi menjadi 
beberapa kelompok aktivitas belajar. 
Sri Anitah. 2007. Metode adalah cara yang digunakan guru dalam 
membelajarkan siswa. 
 
 
Sugiyono. 2010. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah. 
Hadari. 1985. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian. 
Suharsimi Arikanto. 2008. Skema Alur tindakan penelitian. 
Mohammad Ali (dalam Dwi Astuti Ambarwati). 2007. Analisa Data Pada 
Observasi Rumus Presentasi. 
Sri Anita W. 2010. Kelebihan dari metode demonstrasi. 
Oemar Hamalik. 2001. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
individu melalui interaksi dengan lingkungan. 
Rosalia. 2005. Keaktifan siswa selama belajar mengajar salah satu indikator 
atau motivasi siswa untuk belajar. 
Hameto. 2003. Dalam buku “Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
akivitas dalam pembelajaran IPA”. 
 
 
